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ABSTRAK

Rasydah (2010) : Peningkatan Aktivitas Belajar Pendidikan Agama Islam
Murid kelas V Méalui Penerapan Model Pembelajaran
Interaksi Di SDN 011 Langgini Bangkinang Kabupaten
Kampar

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kéElass Action Reseach).
Yang bertujuan untuk meningkatkan aktivitas belaeswa melalui penerapan
model pembelajaran interaksi.

Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus, datagali uraikan adalah
membiasakan prilaku terpuji sebelum tindakan, g&itaus | dan Siklus Il, Tiap
siklus dilakukan dalam dua kali pertemuan. Agaregtigan tindakan kelas ini
berhasil dengan baik tanpa hambatan yang menggakelgancaran penelitian,
peneliti menyusun tahapan-tahapan yang dilalui da#melitian tindakan kelas,
yaitu: 1) Perencanaan/persiapan tindakan, 2) Pafalks tindakan, 3) Observasi,
dan Refleksi.

Kemudian data dalam penelitian ini diolah mengganaumus persentase
yang dikemukakan oleh Anas Sudijono, yaitu:

P=_F x 100%

N

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diketbhlwa aktivitas belajar
siswa sebelum tindakan hanya mencapai persenta3éo3@engan kategori
“rendah” karena kurang dari 40%. Pada siklus | mgkat dengan persentase
61,4% dalam kategori “tinggi” karena berada paddarmeg 56% - 75% Sedangkan
pada Siklus Il kemampuan siswa dalam membiasakiéakyrterpuji meningkat
dengan cukup memuaskan dengan persentase 77,2%nd&ategori “sangat
tinggi” karena berada pada rentang 76% - 100%.

Dari hasil tersebut, hipotesis penelitian yandgbayi Model pembelajaran
Interaksi/interaktif dapat meningkatkan aktivitasldpar pada mata pelajaran
pendidikan Agama Islam di kelas V SDN 011 Langddangkinang Kabupaten
Kampar, dapat “diterima”.



ABSTRACT

Rasydah (2010): Increased activity of Islamic Religious Education Student
L earning class Through the application of Learning Model
V Interactions In SDN 011 Langgini Bangkinang Kampar
Regency

This research is a class action (Class Action Ré&3edVhich aims to
enhance students' learning activities through thelementation of the learning
model of interaction.

This research was conducted in two cycles, the idataed in describing
exemplary behavior before action, in Cycle | anatl€yll, Each cycle is done in
two meetings. In order to study this class acti@mrkwvell without the barriers
that interfere with the smoothness of the studseaechers set the stages through
which research dalm class actions, namely: 1) Rignipreparation for action, 2)
Implementation of action, 3) observation, and cite.

Then the processed data in this study using theeptage formula put
forward by Anas Sudijono, namely:

P = Fx 100%

N

Based on research results, it can be seen thatrgtlebrning activities
before the measure reaches only a percentage 0¥%3@ith the category "low"
because less than 40%. In the first cycle increastdthe percentage of 61.4% in
the category of "high" because it is in the ran§&5 75%, while in Cycle II, the
ability of students in the habit laudable behawmmreases with quite satisfactory
with the percentage of 77.2% with the categoryvery high" because it is in the
range 76% - 100%.

From these results, the research hypothesis that emrning model
interaction / interactive to enhance learning ai#is on the subjects of Islamic
education in the classroom V SDN 011 Langgini Bamgkg Kampar regency,
can be "acceptable”.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Belajar pada hakikatnya merupakan suatu rangkaiagiatan yang
menuntut keaktifan, baik guru maupun murid. Kemaampguru sangat dituntut
dalam mengelola kelas agar suasana belajar makadusaktif dan produktif
melalui strategi dan metode mengajar yang direadam Cara yang dilakukan
guru selama ini untuk mengaktifkan murid adalalegi&tan pembelajaran tepat
waktu, menyampaikan materi secara berurutan, memggm metode yang
bervariasi diantaranya metode ceramah, tanya jadab metode resitasi
(penugasan) menggunakan media pembelajaran, mem#i@ministrasi
pembelajaran dan memberikan hadiah kepada murigl lyarprestasi aktif dalam
proses pembelajaran.

Amidon dan flanders dalam Zakiah Drajat mengatakahwa tanggung
jawab guru di kelas terutama terletak pada pembigan kegiatan belajar murid.
Oleh karna itu pentinglah bagi guru untuk mengdtadlan mempelajari
metodologi dan tingkat pengaruh yang dia sampgikala murid.

Murid atau peserta didik adalah salah satu kompamenusiawi yang
menempati posisi sentral dalam proses belajar nemd2i dalam proses belajar
mengajar, murid sebagai pihak yang ingin meraia-cita, memiliki tujuan dan

kemudian ingin mencapainya secara optimal.

! zakiah DaradjatMetodik Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta : Bumi Aksara,
2008), h. 19



Mewujudkan tujuan tersebut guru mempunyai fungsigyaangat penting
dan sangat menentukan dalam proses pembelajarasran§e guru yang
profesional dituntut agar dapat menyampaikan mgtefajaran dengan baik,
efektif dan efisien, dan juga di tuntut untuk membsusasana belajar mengajar
yang aktif bagi murid atau peserta didik sehinggaid sebagai peserta didik
mengerti dan memahami apa yang disampaikannya.

M. Daud Ali menyatakan bahwa mempelajarai agamamsimerupakan
kewajiban bagi setiap pemeluk agama Islam, kareempelajari ajaran agama
Islam hukumnya adalah fardu ‘ain, yakni kewajibagibsetiap pribadi muslim
dan muslimah, sedangkan mengkaji ajaran Islamiae@ yang dikembangkan
oleh akal pikiran manusia, diwajibkan kepada messat atau kelompok
masyarakat untuk mempelajarinya.

Guru juga telah banyak menerapkan metode-metod&k uneningkatkan
aktivitas belajar murid, diantaranya adalah merempnetode ceramah, metode
Driil, dan metode latihan. Namun pengamatan awal di BDkélas V Langgini
Bangkinang Kabupaten Kampar masih melihat gejajalagedalam proses
pembelajaran yang menunjukkan belum optimalnyaviéksi murid dalam belajar
diantaranya :

1. Hanya sebagian kecil murid yang dapat bertanyadanjawab pertanyaan
tentang materi yang di ajarkan oleh guru, dari 3@idnhanya 15 orang (50%)
yang dapat melakukan hal tersebut.

2. Adanya sebagian murid banyak bermain dalam promabelajaran.

2 |bid, h. 90



3. Tugas yang diberikan kepada murid tidak dapat essékan dengan baik dan
benar.

4. Masih adanya murid yang keluar masuk kelas ketikags pembelajaran.

5. Masih ada murid yang bergurau dengan teman-temarkejika proses
pembelajaran.

Berdasarkan fenomena-fenomena tersebut, dapat pdikiem bahwa
aktivitas belajar mirid kelas V belum tercapai sacaptimal, kesimpulan
sementara penulis penyebab belum optimalnya aksividelajar murid karena
metode-metode yang diterapkan oleh guru masih reetazhvensional dan
cenderung monoton sehingga murid bosan dalam ppesekelajaran.

Salah satu cara yang dapat peneliti terapkan umierkingkatkan aktivitas
belajar murid adalah dengan menerapkan model pembeh Interaktif. Model
pembelajaran Interaktif secara khusus, istilah rhddetikan sebagai kerangka
konseptual yang digunakan sebagai pedoman dalamkuhkeln suatu kegiatan.
Sunarwan sebagaimana dikutip oleh Sobry Sutikno garékan model
merupakan gambaran tentang keadaan nyata. Moddbghearan atau model
mengajar sebagai suatu rencana atau pola yangattignmalam mengatur materi
pelajaran, dan memberi petunjuk kepada mengajaketihs dalam setting
pengajaran. Model pembelajaran merupakan kerangkaseptual yang
melukiskan prosedur yang sistematis dalam meng@@sikan pengalaman

belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu darfungsi sebagai pedoman



bagi para perancang pembelajaran dan para pergdgmn merencanakan dan
melaksanakan aktivitas belajar mengéajar.

Model Interaksi adalah suatu model interaksi soséahidon dan Ned
Flanders mengaklasifikasikan interaksi verbal antgnru dan murid menjadi
sepuluh kategori :

1. Pengaruh tak langsung meliputi penerimaan, pupameranian, penggunaan
ide-ide murid, dan menanyakan pertanyaan-pertanyaan

2. Pengaruh langsung seperti pengkarakterisasian dekgjgh, pengarahan,
pengkritikan, atau pemuasan otoritas.

3. Penerimaan murid terhadap kegiatan guru.

4. Penerimaan murid terhadap kemauan sehdiri.

Peneliti tertarik ingin melakukan penelitian dengadul: “Meningkatkan
Aktivitas Belajar Pendidikan Agama Islam Murid &&lV Melalui Penerapan
Model Pembelajaran Interaksi Di SDN 011 Langgi@nBkinang Kabupaten

Kampar”.

3 Sobry SutiknoModel Pembelajaran Interaksi Sosial, Pembelajaran Efektif dan Retorika,
(Mataram: NTB Press, 2004), h. 15.
4 Zakiah Daradjatioc. Cit



B. Definisi Istilah
Sesuai dengan judul penelitian yaitu: Meningkatk@ktivitas Belajar
Pendidikan Agama Islam  Murid Melalui Penerapan Bamaran Model
Interaksi Di SD 011 Langgini Bangkinang Kabupateanipar, maka perlu
dijelaskan beberapa istilah yaitu:
1. Peningkatan
Peningkatan adalah menaikan derajat atau dvinaikan derajat yang
dimaksud adalah aktivitas belajar murid pada matkjgran Pendidikan
Agama Islam.
2. Aktivitas Belajar
Aktivitas belajar merupakan suatu proses kegiailajdr mengajar, di
mana murid terutama mengalami Kketerlibatan intakdkt emosional,
disamping keterlibatan fisik di dalam proses belajangajaf.
3. Penerapan
Penerapan adalah proses, cara menerapkan séf&lam hal ini adalah
cara menerapkan Model interaksi untuk meningkatlkdtivitas belajar
Pendidikan Agama Islam.
4. Model interaksi
Model interaksi adalah suatu model interaksi sogemhg terbentuk

berdasarkan teori belajar Gestalt dan teori bekajea/ field-Theory. Model

®> Depdikbud Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 2002), h 1198

® Abu Ahmadi dan Joko Tri Pasety&trategi Belajar Mengajar. (Bandung : Pustaka Setia,
2005), h. 120

" Depdikbud Loc, Cit



pembelajaran ini menitikberatkan pada suatu huburygag harmonis antara

individu dengan masyaraKat

C. Rumusan Masalah

Bertolak dari peramasalahan di atas, maka penw@gatd merumuskan
permasalahan dalam penelitian ini yaitu: bagaimanageningkatan aktivitas
belajar melalui penerapan pembelajaran model iktergpada Pelajaran
Pendidikan Agama Islam kelas V SDN 011 Langgini ddamang Kabupaten

Kampar?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tpeaelitian ini
adalah untuk mengetahui keberhasilan penerapan Imotaksi dapat
meningkatkan aktivitas belajar pada pelajaran Rigkath Agama Islam

murid kelas V SD 011 Langgini Bangkinang Kabupdtempar.

2. Manfaat Pendlitian

Melalui penelitian ini diharapkan memperoleh mahtadara lain:

a. Bagi murid
Untuk meningkatkan aktivitas belajar Pendidikan mgdslam murid kelas
V SDN 011 Langgini bangkinang Kabupaten Kampar.

b. Bagi guru

8 zakiah Daradjatoc. Cit



Meningkatkan aktivitas guru dalam proses pembealajaPendidikan
Agama Islam dengan penerapan pembelajaran modehlksi

c. Bagi Sekolah :
Untuk meningkatkan mutu pendidikan, terutama dalar@ningkatkan

prestasi murid dalam belajar.



BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Kerangka Teoretis
1. Pengertian belajar
Hampir semua ahli telah mencoba merumuskan dan oegntafsiran
tentang “belajar”. Seringkali pula perumusan daisiran itu berbeda satu
sama lain. Dalam uraian ini dapat berkenalan dermgberapa perumusan

saja, guna melengkapi dan memperluas pandangamdenelajar.

Belajar adalah modifikasi atau memperteguh kelakuaelalui
pengalaman Iéarning is defened as the modification or strengthening of
behavioe through experiencing). Menurut pengertian ini, belajar merupakan
suatu proses, suatu kegiatan dan bukan suatudtasiktujuan. Belajar bukan
hanya mengingat, akan tetapi luas dari itu, yakengalami. Hasil belajar

bukan suatu penguasaan hasil latihan melainkarupahgn kelakuah.

Nana Sudjana mengemukakan bahwa belajar adalalespraktif.
Belajar adalah proses mereaksi terhadap semussisjtang ada di sekitar
individu. Tingkah laku sebagai hasil proses beldjpengaruhi oleh berbagai
faktor internal dan eksternal. Berdasarkan pendapatperubahan tingkah

lakulah yang menjadi intisari hasil pembelajatan.

! Oemar hamalikProses Belajar V g (Jakarta : PT. Bumi Aksara, 2004), h. 27
2 Tulus Tu,u.Peran Disiplin Pada dan Prestasi Sswa. (Jakarta: Grasindo, 2004),
h. 64



Dalam kegiatan belajar terjadi perubahan perilakahwa belajar
merupakan suatu proses internal yang kompleks, yentigat dalam proses
internal tersebut adalah yang meliputi unsur affektalam matra afektif
berkaitan dengan sikap, nilai-nilai, interes, aj@®s dan penyesuaian

perasaan sosial.

Slameto mendefenisikan bahwa belajar adalah suatep usaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perobihgkah laku yang
baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamaengiri dalam interaksi

dengan lingkungannya.

Beberapa prinsip dalam belajar yaitu:

a. Belajar berarti mencari makna. Makna diciptakanhoteurid dari apa
yang mereka lihat, dengar, rasakan dan alami.

b. Konstruksi makna adalah proses yang terus menerus.

c. Belajar bukanlah kegiatan mengumpulkan fata, tetapeérupakan
pengembangan pemikiran dengan membuat pengertranbaru. Belajar
bukanlah hasil perkembangan, tetapi perkembangaeitdiri.

d. Hasil belajar dipengaruhi oleh pengalaman subjdijdredengan dunia

fisik dan lingkungannya.

% Dimyati dan MudjionoBelajar dan Pembelajaran. (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h. 18-
32



e. Hasil belajar seseorang tergantung pada apa yligdiketahui, si subjek
belajar, tujuan, motivasi yang mempengaruhi prasésraksi dengan
bahan yang sedang dipelajari.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat dikenp bahwa
belajar adalah suatu kegiatan yang merupakan usaid&@ merubah tingkah
laku, tingkah laku yang buruk menjadi tingkah lajang baik,dan tingkah

laku dalam proses belajar dapat dipengaruhi oliforfanternal dan eksternal.

Sebagaimana dikemukakan oleh Slameto bahwa fadkkéorf yang
mempengaruhi belajar banyak jenisnya, tetapi ddigatongkan menjadi dua
golongan saja, yaitu faktor intern dan faktor elkstd-aktor intern adalah
faktor yang ada dalam diri individu yang sedangajael Yang termasuk
dalam faktor intern seperti, faktor jasmaniah, dakpsikologis dan faktor
kelelahan. Sedangkan faktor ekstern yang berpehgtethadap belajar,
dapatlah dikelompokkan menjadi tiga faktor yaitaktbr keluarga, faktor

sekolah (organisasi) dan faktor masyarakat.

2. Pengertian Aktivitas Belajar
Aktivitas belajar dapat dilihat dari aktivitas ksidan mental murid
selama proses pembelajaran. Jika murid sudahaedédrara fisik dan mental,
maka murid akan merasakan suasana belajar yan laknyenangkan

sehingga hasil belajar dapat dimaksimalkan. Belaliif merupakan suatu

“ Sardiman, A.MInteraksi dan Aktivitas belajar Mengajar. (Jakarta: Rajawali, Pers, 2004),
h. 38

® Slameto.Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya. (Jakarta: Rineka Cipta,
2003), h. 54-60



kegiatan yang dilakukan dengan rajin dan sungguigguh. Kegiatan disini
sering diartikan dengan kesibukan dan kegiatan yaeggarahkan seluruh
tenaga, pikiran atau badan untuk mencapai suatiariujOleh karena itu
aktivitas dapat dikatakan sebagai kegiatan ataibliesn seseorang atau
menggunakan tenaga, pikiran untuk mencapai suajuaru tertentu

kesemuanya itu untuk mencapai kemampuan optimal.

Menurut kamus besar bahasa Indonesia aktivitasaladiegiatan.
Aktivitas belajar dapat dilihat dari kegiatan mursg¢lama pembelajaran.
Hisyam Zaini menyebutkan bahwa pembelajaran akt#dalah suatu
pembelajaran yang mengajak peserta didik untukdretecara aktif. Ketika
peserta didik belajar dengan aktif, berarti murichyy mendominasi aktivitas
pembelajaran. Dengan ini mereka secara aktif merag@n otak, baik untuk
menemukan ide pokok dari materi, memecahkan pensoalatau
megaplikasikan apa yang baru mereka pelajari kendglersoalan yang ada

dalam kehidupan nyafa.

Menurut Rahmayulis aktivitas mencakup aktivitasrjasi dan rohani.
Kegiatan jasmani dan rohani yang dapat dilakukase#tblah menurut hasil

penelitian yang dilakukan oleh Paul B. Diedrich imi :

a. Visual activities, seperti membaca, memperhatikan gambar, demantrasi

percobaan, pekerjaan orang lain dan sebagainya.

® Hisyam Zaini, dkkStrategi Pembelajaran Aktif, (Yogyakarta: CTSD, 2007), h. 16
" Ramayulis)Imu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalamulia, 2002), h. 35



b. Oral activities, seperti menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi
saran, mengeluarkan pendapat, interviu, diskussdaagainya.

c. Listening aktivities, seperti mendengerkan uraian, percakapan diskusi,
musik, pidato, ceramah dan sebagainya.

d. Writing activities seperti menulis cerita, karangan, laporan, angket,
menyalin dan sebagainya.

e. Drawing activities, seperti mengambarkan, membuat grafik, peta, peta,
patroon dan sebagainya.

f. Motor activities, seperti melakukan percobaan, membuat kontruksigmod
mereparasi, bermain, berkebun, memelihara bintangdbagainya.

g. Mental aktivities, seperti menangkap, mengingat, memecahkan soal,
menganalisis, mengambil keputusan dan sebagainya.

h. Emotioal activities, seperti menaruh minat, gembira, berani, tenang,
gugup, kagum, dan sebagairtya.

Selanjutnya Mohammad Uzar Usman menyatakan bahvatiten

murid dalam belajar meliputi :

a. Aktivitas visual seperti membaca, menulis, ekspenirdan lain-lain.

b. Aktivitas lisan seperti bercerita, tanya jawab damyanyi.

c. Aktivitas mendengarkan seperti mendengarkan cerapidhto dan lain-
lain.

d. Aktivitas gerak seperti mengerang, atletik menagdap lain-lain’

8 Zakiah DaradjatQp, Cit, h. 138
® Muhammad Uzer Usmahlpaya Optimalisasi KBM, (Bandung: Remaja 1976), h 76



Secara lebih jelas indikator keaktifan murid dalamses pembelajaran

adalah :

a. Murid tidak hanya menerima informasi tetapi leb#nipak mencari dan
memberikan informasi.

b. Murid banyak mengajukan pertanyaan baik kepada gaupun kepada
murid lainnya.

c. Murid lebih banyak mengajukan pendapat terhadaprrimdsi yang
disampaikan oleh guru atau murid lain.

d. Murid memberikan respon yang nyata terhadap stisnidelajar yang
dilakukan guru.

e. Murid berkesempatan melakukan penilaian sendirihaap hasil
pekerjaannya, sekaligus memperbiki dan menyempamhba&sil pekerjaan
yang belum sempurna.

f.  Murid membuat kesimpulan pelajaran dengan bahassengiri.

g. Murid memanfaatkan sumber belajar atau lingkungelajér yang ada
disekitarnya secara optimal.

Pengertian Model Pembelajaran Interaksi
Model pembelajaran adalah bentuk pembelajaran yamggmbar dari
awal sampai akhir yang disajikan secara khas aleh di kelas. Dalam model

pembelajaran terdapat strategi pencapaian kompetsissva dengan

pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran.

Pendekatan adalah konsep dasar yang mewadahi, mapingsi,
menguatkan dan melestari metode pembelajaran deogmpan teoritis

tertentu.

Metode pembelajaran merupakan prosedur, urutamgkddmlangkah,

dan cara yang digunakan guru dalam pencapaiamtpgrabelajaran.
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Model interaksi adalah suatu model interaksi sogiatidon dan Ned
Flanders mengaklasifikasikan interaksi verbal antarru dan murid menjadi

sepuluh kategori :

a. Pengaruh tak langsung meliputi penerimaan, pujipemeranian,
penggunaan ide-ide murid, dan menanyakan pertarpedanyaan.

b. Pengaruh langsung seperti pengkarakterisasian déwdjah, pengarahan,
pengkritikan, atau pemuasan otoritas.

c. Penerimaan murid terhadap kegiatan guru.

d. Penerimaan murid terhadap kemauan seHdiri.

Interaksi adalah hal saling melakukan aksi, berhghd® Mulyasa
mengatakan bahwa model pembelajaran interaktsgitieé sering dikenal
dengan nama pendekatan pertanyaan anak. Modelramcedng agar murid
akan bertanya dan kemudian menemukan jawaban pe&aianmereka

sendiri®®

Meskipun anak-anak mengajukan pertanyaan dalamatieegibebas,
pertanyaan-pertanyaan tersebut akan terlalu meldhar seringkali kabur
sehingga kurang terfokus. Guru perlu mengambil kahgkhusus untuk
mengumpulkan, memilah, dan mengubah pertanyaaanya@dn tersebut ke
dalam kegiatan khusus. Pembelajaran Interaktif inoelangkah-langkah ini

dan menampilkan suatu struktur untuk suatu pelaj&andidikan Agama

2 Dr. Zakiah Daradjatpc. Cit

2 Depdikbud Op, Cit, h. 438

13 Mulyasa, E.Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), h. 16.



Islam yang melibatkan pengumpulan dan pertimbangdradap pertanyaan-

pertanyaan murid sebagai pusatnya.

Langkah-langkah penerapan pembelajaran model ksiéraeraktif

diawali dengan:

a. Guru menugaskan murid membuka buku sesuai denggerimalajaran
yang akan dipelajari.

b. Guru menyuruh murid untuk menguasai, membaca, dangajukan
pertanyaan tentang materi yang menjadi pokok pegiaiaan.

c. Guru mengarahkan pertanyaan murid sekitar yangatiatan dibaca.

d. Guru dan murid bersama-sama memilih pertanyaankudigksplorasi
lebih jauh.

e. Guru membahas hasil penyelidikan dan hasil eksglordan guru
melakukan pembandingan untuk memantapkan hal-ingl yadah jelas.

a. Guru memisahkan hal-hal yang masih perlu diseliéigih jauh**

Salah satu kebaikan dari model pembelajaran Irdéhateraktif adalah
bahwa murid belajar mengajukan pertanyaan, mencotEumuskan
pertanyaan, dan mencoba menemukan jawaban terhpddpnyaannya
sendiri dengan melakukan kegiatan observasi (pilik@h). Dengan cara

seperti itu murid atau anak menjadi kritis danfdaiajar.
Bedanya model interaksi sosial dengan inquiry yaitu

Model Interaksi Sosial mengutamakan pada hubungdividu dengan

masyarakat atau orang lain, dan memusatkan parhgtiapada proses dimana

4 bid, h. 29.



realita yang ada dipandang sebagai negosiasi s@sialitas utama diletakkan
pada kecakapan individu dalam berhubungan dengargdain. Yang tergolong
pada kelompok model mengajar diantaraniartner in learning, Sructured

Inquiry, Group Investigation, Role Playing.

Sedangkan Model mengajar pemrosesan informasiritetdii model
mengajar yang menjelaskan bagaimana cara individmberi respon terhadap
stimulus yang datang dari lingkungan. Dalam progesditempuh langkah-
langkah seperti mengorganisasi data, memformulasikasalah, membangun
konsep dan rencana pemecahan masalah, serta paaggimbol verbal dan non
verbal. Banyak model mengajar yang tergolong padankpok model ini, yaitu:
Inductive thinking (classification-oriented), Concept attainment, Scientific

inquiry, Inquiry Tarining.

Penelitian yang Relevan
Setelah penulis membaca dan mempelajari beberapga kdmiah

sebelumnya, peneliti menemukan karya ilmiah denga@ah satu judul yang
relevan yaitu sama-sama meningkatkan aktivitagdrataurid. Adapun penelitian
tersebut adalah penelitian yang dilakukan olehi Ktrrniati dari Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 2009, jurufdaMI yaitu dengan judul ”
Upaya Meningkatkan Keaktifan Murid Dalam Belajar Me mbaca Pada
Bidang Studi Bahasa Indonesia Melalui Metode STAD Klas V SD Negeri
040 Salo Kecamatan Salo Kabupaten Kampat” Adapun hasil penelitian

saudara Fitri Kurniati diketahui adanya peningkaternadap keaktifan belajar



D.

murid mulai dari sebelum tindakan, siklus | ke s&kll. Sebelum tindakan rata-
rata aktivitas belajar murid 53.5%, pada siklugrlihat bahwa keaktifan murid
rata-rata hanya 71.5% , sedangkan pada siklusrjidiepeningkatan menjadi

78.1% murid yang tergolong aktif.

Adapun perbedaan penelitian yang penulis lakukargale penetian yang
dilakukan oleh Fitri Kurniati adalah, penulis malélan penelitian untuk
meningkatkan aktivitas belajar murid pada matajpeda Pendidikan Agama
Islam, sedangkan penelitian yang dilakukan olemi Kurniati adalah untuk

meningkatkan aktivitas belajar murid pada matajpela Bahasa Indonesia.

Hipotesis Tindakan

Sebagai jawaban sementara maka diajukan hipotésiekan dalam
penelitian sebagai berikut: Model pembelajaran raks/interaktif dapat
meningkatkan aktivitas belajar pada mata pelajpemdidikan Agama Islam di

kelas V SDN 011 Langgini Bangkinang Kabupaten Kampa

Indikator Keberhasilan
1. Aktivitas Guru
Pelaksanaan pembelajaran model interaksi adala@yaeberikut:
a. Guru menugaskan murid membuka buku sesuai denggerimalajaran
yang akan dipelajari.
b. Guru menyuruh murid untuk menguasai, membaca, dangajukan
pertanyaan tentang materi yang menjadi pokok pexialaan.

c. Guru mengarahkan pertanyaan murid sekitar yangatiatan dibaca.



. Guru dan murid bersama-sama memilih pertanyaankudieksplorasi

lebih jauh.
Guru membahas hasil penyelidikan dan hasil eksglordan guru
melakukan pembandingan untuk memantapkan hal-ingl yadah jelas.

Guru memisahkan hal-hal yang masih perlu diseligiih jauh.

2. Aktivitas Belajar Murid

Adapun indikator keaktifan belajar murid pada bglarstudi

Pendidikan Agama Islam adalah sebagai berikut :

a.

Murid lebih banyak mencari informasi dari buku yadgaca, dan
memberikan informasi tentang yang telah dibaca.

Murid mengajukan pertanyaan baik kepada guru malepada murid
lainnya.

Murid memberikan pendapat terhadap informasi yaisgndpaikan oleh

guru atau murid lain.

. Murid mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru.

Murid berkesempatan melakukan penilaian sendirihaigap hasil
pekerjaannya, sekaligus memperbaiki dan menyemkannahasil
pekerjaan yang belum sempurna.

Murid membuat kesimpulan pelajaran dengan bahassengiri.

Murid memanfaatkan berbagai media yang ada disaek#a secara

optimal.



Penelitian ini dikatakan berhasil apabila murid gzamemiliki
keaktifan belajar yang tinggi di dalam belajar Rdikdna Agama Islam
mencapai 75 %. Artinya dengan persentase tersedaktitan belajar murid
pada bidang studi Pendidikana Agama Islam tergoltinggi, hal ini
berpedoman pada teori yang dikemukan oleh Suhafsilkiunto sebagai
berikut:

a. 76% - 100% tergolong sangat tinggi

b. 56% — 75% tergolong tinggi

c. 40% — 55% tergolong Rendah

40% kebawah tergolong Sangat Rendéah”.

o

15 Suharsimi Arikuntoloc.Cit. him. 246



BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Subjek dan Objek Penelitian
Adapun subjek penelitian ini adalah murid kelas BNS011 Langgini
Bangkinang Kabupaten Kampar, sedangkan objek pemelya adalah penerapan
Model pembelajaran Interaksi pada proses pembatajdendidikan Agama
Islam, dapat meningkatkan aktivitas belajar muradlak V SDN 011 Langgini

Bangkinang Kabupaten Kampar.

B. Tempat Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakati SDN 011 Langgini
Bangkinang Kabupaten Kampar. Adapun waktu peneliiadirencanakan bulan
Juli sampai dengan Oktober 2010. Mata pelajararg yaditeliti adalah mata

pelajaran Pendidikan Agama Islam.

C. Pelaksanaan Penedlitian

Penelitian ini mengacu pada Standar Kompetensi, pabemsi Dasar dan
indikator pembelajaran Pendidikan Agama Islam pkedias V, maka proses
implementasi mengenai seluruh indikator tersebutatiadibagi menjadi 4 x
pertemuan pembelajaran.

Agar penelitian tindakan kelas ini berhasil dendpaik tanpa hambatan
yang mengganggu kelancaran penelitian, penelitiyomm tahapan-tahapan yang
dilalui dalam penelitian tindakan kelas, yaitu:

1. Perencanaan/persiapan tindakan
20



. Implementasi tindakan

. Observasi

. Refleksi

a. Perencanaan/Persiapan Tindakan
Dalam tahap perencanaan atau persiapan tindakanlamgkah-
langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Menyiapkan silabus dan membuat RPP Pendidikan Agésizen
dengan menggunakan model pembelajaran Interaksi.

2. Menyiapkan buku pelajaran sesuai dengan materipatiaok bahasan.

3. Membuat lembaran observasi untuk melihat prosesbpkjaran di
Kelas melalui model pembelajaran Interaksi.

4. Menunjuk teman sejawat sebagai observer.

b. Implementas Tindakan
Melaksanakan seluruh perencanaan yang telah dirgnaan
dirumuskan sesuai dengan langkah-langkah sebagjaite
1. AktivitasMurid
a. Murid segera membuka buku sesuai dengan materapsiayang
akan dipelajari dengan baik dan benar.
b. Murid menguasai, membaca, dan mengajukan pertanigadang
materi yang menjadi pokok permasalahan dengandaailbenar.
c. Murid mendengarkan dengan baik guru dalam mengamahk

pertanyaan-pertanyaan mereka.



d. Murid dan guru bersama-sama memilih pertanyaan kuntu

dieksplorasi lebih jauh.

e. Murid mendengarkan dan memperhatikan guru dalam bakas

f.

hasil penyelidikan dan hasil eksplorasi, dan mehmgtéan guru
melakukan pembandingan untuk memantapkan hal-haj gadah
jelas dengan baik dan benar.

Murid memperhatikan guru dalam memisahkan hal-laalgymasih

perlu diselidiki lebih jauh dengan baik dan benar.

2. Aktivitas Guru

a.

f.

Guru menugaskan murid membuka buku sesuai dengaerima

pelajaran yang akan dipelajari.

. Guru menyuruh murid untuk menguasai, membaca, dargajukan

pertanyaan tentang materi yang menjadi pokok peaiaiaan.

Guru mengarahkan pertanyaan murid sekitar yang atiamhan
dibaca.
. Guru dan murid bersama-sama memilih pertanyaan kuntu

dieksplorasi lebih jauh.

. Guru membahas hasil penyelidikan dan hasil eksglodan guru

melakukan pembandingan untuk memantapkan hal-haj gadah
jelas.

Guru memisahkan hal-hal yang masih perlu diseligizih jauh.

D. JenisDan Teknik Pengumpulan Data

1. JenisData



Jenis data yang diperoleh dalam penelitian iniuyajenis data kualitatif
dan data kuantitatif, yang terdiri dari :
a. Data Kualitatif

Data kualitatif yaitu digambarkan dengan kata-katau kalimat
dipisah-pisah menurut kategori untuk memperolehil heesimpulan,
misalnya observasi tentang hasil tes. Observadiy y@engamatan yang
dilakukan secara langsung kepada objek penelifianis data ini termasuk
data tentang aktivitas pembelajaran guru dan a&sisiswa dalam proses
pembelajaran. Diperoleh melalui observasi.

b. Data Kuantitatif

Data kuantitatif adalah data yang berwujud angigka hasil
perhitungan dapat di proses dengan cara di jumialdlean dibandingkan
sehingga dapat diperoleh persentasMlisalnya hasil tes tentang aktivitas
belajar murid pada mata pelajaran Pendidikan Agatae.

Untuk mengetahui hasil aktivitas belajar murid, magenulis
menggunakan lembaran observasi. Adapun penilaitwitak belajar murid
memuat 7 aspek. Adapun aspek-aspek tersebut yaitu:

1. Murid lebih banyak mencari informasi dari buku yadipaca, dan
memberikan informasi tentang yang telah dibaca.
2. Murid mengajukan pertanyaan baik kepada guru makppada murid

lainnya.

! Suharsimi ArikuntoLoc. Cit.



3. Murid memberikan pendapat terhadap informasi yasgnapaikan oleh
guru atau murid lain.

4. Murid mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru.

5. Murid berkesempatan melakukan penilaian sendirhaap hasil
pekerjaannya, sekaligus memperbaiki dan menyemkamnnahasil
pekerjaan yang belum sempurna.

6. Murid membuat kesimpulan pelajaran dengan bahassenyiri.

7. Murid memanfaatkan berbagai media yang ada digek#asecara

optimal.

2. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi

Adapun data dalam penelitian ini adalah data tenta

1. Untuk mengetahui aktivitas murid selama pembelajadengan
Metode Pembelajaran Interaksi diperoleh melalubl@nobservasi.

2. Untuk mengetahui aktivitas belajar murid selama Ipglajaran dengan
Metode Pembelajaran Interaksi diperoleh melalubl@nobservasi.

3. Untuk mengetahui akvitas guru selama pembelajaralialon Metode

pembelajaran Interaksi diperoleh melalui lembaieolssi.

3. Teknik Analisis Data



Setelah data terkumpul melalui observasi, databetsdiolah dengan

menggunakan rumus persentagaitu sebagai berikut :

p :£x100%
N

Keterangan:

f = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya

N = Number of Cases (jumlah frekuensi/banyaknya individu)
P = Angka persentase

Dalam menentukan kriteria penilaian tentang hasmgtitian, maka
dilakukan pengelompokkan atas 4 kriteria penilaiaitu baik, cukup, kurang

baik dan tidak baik. Adapun kriteria persentassetieut yaitu sebagai berikut:

1. Apabila persentase antara 76% - 100% dikatakarg&amggi”
2. Apabila persentase antara 56% - 75% dikatakandting
3. Apabila persentase antara 40% - 55% dikatakan ateéhd

4. Apabila persentase kurang dari 40% dikatakan “samegalah™

E. Observas dan Refleks

1. Observas

2 Anas SudjonoPengantar Satistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004),. h.
43

3 Suharsimi Arikuntoloc, Cit



Pelaksanaan penelitian melibatkan observer, tugasmyuk melihat
aktivitas murid dan guru selama pembelajaran bgskamg, hal ini dilakukan
untuk memberi masukan dan pendapat terhadap pe&ksgoembelajaran
yang dilakukan, sehingga masukan-masukan dari wirsetapat dipakai

untuk memperbaiki pembelajaran pada siklus berjaitn

. Refleks

Semua data yang diperoleh melalui hasil observasiuklian penulis
merefleksikan data tersebut, gunanya untuk mengekalemahan-kelemahan
dengan tujuan memberikan solusi perbaikan untksiiinakan pada kegiatan

berikutnya.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips Setting Pendlitian

1. Sgarah Berdirinya Sekolah Dasar 011 Langgini Bangkinang

SDN 011 Langgini Bangkinang Kabupaten Kampar meapasalah
satu lembaga pendidikan dasar negeri yang berlaka&SDN 011 Langgini
Bangkinang Kabupaten KampaGekolah dasar yang pertama kali berdiri di
desa Langgini. Dengan status tanah berstatus madittifikat. SDN 011
Langgini didirikan dan mulai beroperasi pada tal®71 dan pada tahun
1981 yang dikepalai oleh bapak Asmanidar, M. Pd.

Sekolah ini mempunyai areal tempat bermain yangigukas, sehingga
memungkinkan bagi murid-murid untuk bermain sedahaasa di halaman
sekolah. Atas usaha kepala sekolah dan pemuka rakayaSDN 011
Langgini Bangkinang Kabupaten Kampar mendapat bantdari banyak
pihak terutama masyarakat setempat dan pemeriktaka berdirilah SDN

011 Langgini dengan baik.

2. Vis dan misi Sekolah Dasar 011 Langgini Bangkinang
Adapun yang menjadi Visi SDN 011 Langgini Bangkigdftabupaten
Kampar ini adalah mewujudkan sekolah yang ungglaindanutu pendidikan,
terdepan dalam penampilan berdasarkan iman damtagqw
Selain visi, SDN 011 Langgini Bangkinang Kabupat@mpar ini juga

memiliki misi tersendiri terhadap anak didik merekaitu:

27



a. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secarfadaktiefektif.

b. Menerapkan manajemen partisipatif dengan melibatenruh potensi
sekolah.

c. Menciptakan sekolah sehat dan menyenangkan.

d. Memupuk dan melatih kompetensi yang dimiliki mws&tara kontinius.

e. Membentuk murid yang berakhlakul karimah.

. Keadaan guru dan Murid

Tugas dan peranan guru dari hari kehari semakiat,bgeiring dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Gehagai komponen
utama dalam dunia pendidikan dituntut untuk mammangimbangi, bahkan
mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan tegnojang sedang
berkembang dalam lingkungan masyarakat. Melaluenmit guru sekolah

diharapkan mampu menghasilkan peserta didik yaemihki kompetensi

tinggi.



TABEL IV.1
Majelis Guru Sekolah Dasar Negeri 011 L anggini Bangkinang

No Nama Guru Jabatan KETERANGAN
1 |JUFRI,S.Pd Kepala Sekolah Pembina Tk.| IVB
2 [H].ARNELIS Guru Kelas Pembina IVA
3 |Hj.NURBAITI.S Guru Kelas Pembina IVA
4 |SRI ROSERDINA Guru Kelas Pembina IVA
5 IMANSYUR Guru PAI Pembina IVA
6 [HJ.ERDAWATI Guru Kelas Pembina IVA
7 [HJ.AIDA ZAINUNI, S.Pd Guru Kelas Pembina IVA
8 |ELLI FIYYETTI.D Guru Kelas Pembina Tk.I IVB
9 |YUSMARI Guru Kelas Pembina IVA
10|ROSLIANA,S.Pd Guru Kelas Pembina IVA
11 [NURMIDA SIMANJUNTAK Guru Kelas Pembina IVA
12|ASMINAR,S.Pd Guru Kelas Pembina IVA
13|{ISMAIL, S.Pd Guru Kelas Pembina IVA
14 |Hj.ROSNI Guru PAI Pembina IVA
15|UMI SALMAH Guru Kelas Pembina IVA
16 [Hj.RASYIDAH Guru PAI Pembina IVA
17 [MISRAWATI Guru PAI Pembina IVA
18 [MARDIYAH HAYATI, S.Pd Guru Kelas Pembina IVA
19 |ENGNIDARWATI Guru Kelas Pembina IVA
20|{ZULHAYANI, S.Pd Guru Kelas Penata Muda
21|HJ.NURANI Guru Kelas Penata lll C
22 |[HUSNIL KHATIMAH Guru Kelas Penata Ill C
23|YUSPARIZAL. S.Pd Guru Kelas Penata Ill C
24|SANIALIS Guru Kelas Penata Muda
25|DASMARIANI Guru Mt pelajaran Pengatur Muda
26 |IFRAH HANDAYANI Guru Mt pelajaran Pengatur Muda
27 [BAKRI MAJID Penjaga SD Pengatur Muda
28|SRI WAHYUNI Guru Mt pelajaran Pengatur 1I/D
29[JHON RIANTO Satpam

30|SARILA LINDAWATI Guru Mt pelajaran IPS

31|AFRIZAL Guru Penjas

32|AL-SYUFRI,S.Pd.| Guru Bhs Inggris

33|NAILUL HASANAH, S.PD.i Guru Mt pelajaran

34 |KASMAZILDA Guru Mt pelajaran

35|HERMAN SASTRA WIJAYA Guru Mt pelajaran

36 |SISKA BAHNORITA Guru Mt pelajaran

37|EVY ROVITA Guru Mt pelajaran

38|SYAHRUL MAZNI Guru Penjas

39[RINALDI Guru Tik

40 [ANDREE, S.Pd Guru Bhs Inggris

Sumber : Sekolah Dasar Negeri 011 Langgini Barayig



4. Keadaan Murid
Murid merupakan salah satu aspek yang sangat ged&ltam proses
belajar mengajar si sekolah.. Adapun jumlah murigNS011 Langgini
Bangkinang Kabupaten Kampar berjumlah 559 orangdian murid SDN

011 Langgini Bangkinang Kabupaten Kampedalah sebagai berikut :

TABEL 1V.2
Keadaan Murid Sekolah Dasar Negeri 011 L anggini Bangkinang
NO KELAS LAKI-LAKI PEREMPUAN | JUMLAH
1 Kelas | 98
2 Kelas Il 102
3 Kelas Il 104
4 Kelas IV 91
5 Kelas V 68
6 Kelas VI 96
TOTAL

Sumber : Sekolah Dasar Negeri 011 Langgini Barayig

5. Saranadan Prasarana
Sarana dan prasarana merupakan komponen yang raegunj
tercapainya tujuan pendidikan yang diharapkan. i@egaris besar sarana dan
prasarana yang ada disekolah SDN 011 Langgini IBaagg Kabupaten

Kampar sebagai berikut:



TABEL IV.3
Sarana dan Prasarana SDN 011 L anggini Bangkinang
Kabupaten Kampar

No JENIS RUANG JUMLAH KONDISI
1 Ruang Kelas 18 Baik
2 Majelis Guru 1 Baik
3 R.KA.SD 1 Baik
4 Musholla 1 Rusak
5 Kantor 1 Baik
6 WC Guru 2 Baik
7 Labor bahasa Baik
8 WC Siswa 2 Baik
9 Labor Komputer - Baik
10 Perpustakaan 1 Baik
11 R. Keterampilan - Baik
12 Mobiler - Baik
13 Laboraturium IPA 1 Baik
14 R. Majelis Guru 1 Baik
15 Ruang BP/BK - Baik
16 Ruang UKS 1 Baik
17 Tata Usaha 1 Baik
18 Rumah Jaga SD 1 Baik
19 Labor Bahasa - Baik
20 Labor Komputer 1 Baik

Sumber : Sekolah Dasar Negeri 011 Langgini Baragig

B. Hasil Pendlitian
1. Data Sebelum Tindakan

Berdasarkan dari data terhadap aktivitas belajardkelas v SDN 011
Langgini Bangkinang Kabupaten Kampar sebelum dkakanya tindakan,
diketahui bahwa aktivitas belajar murid dalam @ekp Pendidikan Agama
berada pada rentang kurang dari 40%, dengan ratapersentase secara
klasikal adalah 36,7%, angka ini berada pada kategmgat rendah. Untuk
mengetahui lebih jelas mengenai aktivitas belajaurid sebelum tindakan

dapat dilihat pada tabel 4 berikut:



Tabe IV.4
Data Awal AktivitasBelajar Murid

. Indikator Alternatif

NO Nama Siswa 1] 2] 3] 4] 5] 6] 7] Ya | Tidak
1 |DIANDRA DAFFA v v oY v 4 3
2 [M. SAPRI ANDIKA v v v 3 4
3 [STEPHANIP.PUTRI 0 7
4 |INDAH ARIANTI v v v 3 4
5 [SUFIRA NABILLA v v 2 5
6 [MERISA RAHMADANI v v 2 5
7 [M. ALFAJRI ASFA S A A 4 3
8 [AFIYA FITRI NURAINI v 1 6
9 [FADIL v v v v 4 3
10 [M.ARIF IHSAN v 1 6
11 [SAFIRA AILEN v v v v v V 6 1
12 [NADIRA WULANDARI v v v V 4 3
13 [NADIB RIVANTIRA A T 3 4
14 [RINI KHAIRUNNISA v v 2 5
15 [AMELIA TUSYIFA v 1 6
16 [NENI FRENTINA VIV VA A 5 2
17 [ANGGRA V|V 2 5
18 (M. IRFAN v v V 3 4
19 [IGA AKTA VIANIS O A A 4 3
20 |M. RESKY WAHYU v V|V 3 4
21 |ABDUL RIZKRI v v 2 5
22 |NOVITA RAHMADANI v v v 3 4
23 |FATURRAHMAN v v 2 5
24 |M.RIDHO ILLAHI v 1 6
25 |SELFITRI v 1 6
26 |M. ALIF MULYADI vy 2 5
27 |DENNISA MAHARANI v Y 2 5
28 |DUL FANI v v 2 5
29 |MISBAHUL BADRI v V 2 5
30 |WINI v v V 3 4

Jumlah 141 9| 13| 14| 12| 10 5| 77 133

Rata-rata (%) 46,7( 30,0 43,3 46,y 40,0 333 14,7 36{7 63|3

Sumber: Data Olahan Penelitian, Tahun 2010
Berdasarkan tabel IV.di atas, diketahui bahwa aktivitas belajar murid

dalam pelajaran Pendidikan Agama Islam secarakidiasnasih tergolong



sangat rendah, atau belum tercapai secara optierajad rata-rata 36,7%,
angka ini berada pada interval kurang dari 40%.hkarena itu, peneliti
melakukan langkah perbaikan untuk masalah rendadkiyztas belajar murid
dalam pelajaran Pendidikan Agama Islam denganegirBembelajaran Model
Interaksi. Karena peneliti merasa dengan melihagKah-langkah Strategi
Pembelajaran Model Interaksi aktivitas belajar mhaiapat ditingkatkan.
Secara rinci Indikator Aktivitas belajar murid padadang studi

Pendidikan Agama Islam adalah sebagai berikut :

a. Murid lebih banyak mencari informasi dari buku yawmgpbaca, dan
memberikan informasi tentang yang telah dibaca,arsecklasikal
memperoleh rata-rata persentase 46,7%.

b. Murid mengajukan pertanyaan baik kepada guru mawmpada murid
lainnya, secara klasikal memperoleh rata-rata pese 30,0%.

c. Murid memberikan pendapat terhadap informasi yaisgndpaikan oleh
guru atau murid lain, secara klasikal memperolefa-rata persentase
43,3%.

d. Murid mengerjakan tugas yang diberikan oleh gurecasm klasikal
memperoleh rata-rata persentase 46,7%.

e. Murid berkesempatan melakukan penilaian sendirihaap hasil
pekerjaannya, sekaligus memperbaiki dan menyempannaasil pekerjaan
yang belum sempurna, secara klasikal memperoleliragd persentase

40,0%.



f. Murid membuat kesimpulan pelajaran dengan bahasaegdiri, secara
klasikal memperoleh rata-rata persentase 33,3%.
g. Murid memanfaatkan berbagai media yang ada digek#asecara optimal,

secara klasikal memperoleh rata-rata persentag@el6,

2. Siklus Pertama
a. Perencanaan Tindakan
Perencanaan merupakan persiapan yang dilakukan lusebe

pelaksanaan tindakan. Adapun langkah-langkah yahaku#tan pada

kegiatan ini adalah sebagai berikut :

1) Menyusun Silabus dan Rencanan Pelaksanaan Pemdelaj®engan
standar kompetensi Membiasakan prilaku terpujiaBgklan kompetensi
dasar yang dicapai adalah Meneladani perilku Natyuh As.

2) Meminta teman sejawat untuk menjadi observer

b. Pelaksanaan Tindakan
1) Siklusl Pertemuan I
Siklus | pertemuan pertama dilaksanakan paaia Senin tanggal
19 Juli 2010.Dalam proses pelaksanaan pembelajaran melibatkan
melibatkanseluruh Murid kelas V. SDN 011 Langgini Bangkinang
Kabupaten Kampar dengan penggunaan Strategi PgarbalaModel
Interaksi. Pelaksanaan pembelajaran dilakukan barkan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah dipeasiapdan

berpedoman pada silabus, dan kurikulum, pada pegenpertama



indikator yang di pelajari adalamenunjukkan cara ketaatan Nabi
Ayyub As, Murid dapat Meneladani perilaku Nabi AyyAs.

Pelaksanaan tindakan terdiri dari beberapa tahép: yeegiatan
awal atau pembukaan pembelajaran, kemudian dikamutdengan
kegiatan inti. Dalam kegiatan inti pelaksanaan pelejaran berdasarkan
model pembelajaran yang digunakan yaitu Strategilbeéjaran Model
Interaksi, dan dilanjutkan dengan kegiatan aktauasebagai penutup
pelajaran. Secara terperinci tentang pelaksanadakian pada siklus |
pertemuan pertama dapat dijabarkan sebagai berikut:

Kegiatan awal dilaksanakan lebih kurang selama é&gitmpertama
guru membuka pelajaran dengan salam dan do’a,akei&l guru
melakukan absensi murid, dan selanjutnya guru mekameapersepsi
tentang Menunjukkan cara ketaatan Nabi Ayyub As.

Kegiatan inti dilaksanakan lebih kurang selama %hitn pertama
guru menugaskan murid membuka buku sesuai dengterimpalajaran
yang akan dipelajari, setelah itu guru menyuruhidnuntuk menguasai,
membaca, dan mengajukan pertanyaan tentang mateg gnenjadi
pokok permasalahan, setelah itu guru mengarahkeanyaan murid
sekitar yang diamati dan dibaca, selanjutnya gam mhurid bersama-
sama memilih pertanyaan untuk dieksplorasi lehiif jaetelah itu guru
membahas hasil penyelidikan dan hasil eksplorasi,gliru melakukan

pembandingan untuk memantapkan hal-hal yang sudtds, j dan



terakhir pada kegiatan inti adalah guru memisatiashal yang masih
perlu diselidiki lebih jauh.

Kegiatan akhir dilaksanakan lebih kurang selama rénit,
pertama guru melakukan tanya jawab dengan murtdrigmmateri yang
telah disajikan, setelah itu guru menyimpulkan mapelajaran dan
terakhir pada kegiatan akhir adalah guru menutupjgran dengan
salam dan do’a.

c. Observas

Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini dgtkan baik
pada proses maupun hasil tindak pembelajaran. itdgiwang diamati
yaitu aktivitas guru serta aktivitas belajar sisp@da mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam dalam proses pembelajarktivitas guru diisi
oleh observer atau pengamat. Adapun yang bertiséblgai observer
atau pengamat adalah teman sejawat, sedangkantaakisiswa dan
aktivitas belajar siswa diisi oleh peneliti sekabgmerangkap sebagai
guru.
1) Observas Aktivitas Guru

Pelaksanaan observasi aktivitas guru tersebut fadgdanbaran
pelaksanaan pembelajaran pada kegiatan awal, &egrdt, dan kegiatan
akhir. Aktivitas guru terdiri dari 6 jenis aktiveayang diobservasi sesuai
dengan skenario strategi pembelajaran Model Inseragar lebih jelas
menganai hasil observasi aktivitas guru dapat atiljada tabel sebagai

berikut:



TABEL IV.5
Hasi| Observasi Aktivitas Guru Siklus| Pertemuan |

Sklus| Pertemuan |

No AKTIVITASYANG DIAMATI Ya Tidak
Guru memulai kegiatan penjelajahan materi pelajaran Y
Guru  meminta murid mengamati dan membaca materi J

menunjukkan ketaatan nabi Ayyub, As.
3 |Guru meminta murid untuk menyusun pertanyaan dari apa|yang

diamati dan dibaca murid. I
4 |Guru menyuruh murid untuk mengajukan pertanyaan sekitay ap J
yang diamati dan dibaca oleh murid.
5 [Guru melakukan penyelidikan dan memilih pertanyaan untuk J

dieksplorasi lebih jauh secara bersama-sama.

6 |Guru melakukan refleksi pada pertemuan berikutnya dibalse
penyelidikan dan eksplorasi pertemuan pertama lalu diaiu
pembandingan untuk memantapkan hal-hal yang sudah jefgs da v

Jumlah 2 4

Persentase 33% 67%
Sumber: Data Olahan Penelitian, Tahun 2010

Berdasarkan data pada tabel IVdb atas, dapat digambarkan
bahwa secara keseluruhan aktivitas guru dalam peageg Strategi
PembelajaranModel Interaksi dengan alternatif jawaban “Ya” dan
“Tidak”, maka diperoleh jawaban “Ya” pada siklusri@ma pertemuan
pertama sebanyak 2 kali dengan rata-rata 33%. §eddternatif

jawaban “Tidak” sebanyak 4 kali dengan rata-rat#6



2) Observas AktivitasBelajar Murid

Aktivitas belajar murid adalah tujuan utama darngdgian ini,
adapun hasil observasi aktivitas belajar murid p=kliais | pertemuan |
secara klasikal murid memperoleh rata-rata persentalalah 54,8%.

Agar lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di &awi :

Tabel 1V.6
Hasil Observasi AktivitasBelajar Murid Siklus| pertemuan |

. Indikator Alternatif
NO Nama Siswa 11213 4] 5] 6] 7| Ya | Tidak
1 |DIANDRA DAFFA v v oA v 4 3
2 |M. SAPRI ANDIKA v | A VoA 4 3
3 |STEPHANIP.PUTRI Vv VA 3 4
4 |INDAH ARIANTI S I A I v 5 2
5 |SUFIRA NABILLA N T 3 4
6 |MERISA RAHMADANI v v v 3 4
7 |M. ALFAJRI ASFA S A A A I 5 2
8 |AFIYA FITRI NURAINI v VoA 3 4
9 |FADIL V| VA v v 5 2
10 |M.ARIF IHSAN v v 2 5
11 |SAFIRA AILEN S A A A A A I 7 0
12 |NADIRA WULANDARI VI A A v 5 2
13 |NADIB RIVANTIRA S IRV YA A 4 3
14 |RINI KHAIRUNNISA v | A v 3 4
15 |AMELIA TUSYIFA v 1 6
16 |NENI FRENTINA VIV V| VA 5 2
17 |ANGGRA v VoA 3 4
18 M. IRFAN V| VA v 4 3
19 [IGA AKTA VIANIS VoA VI A A 6 1
20 |M. RESKY WAHYU v I A 4 3
21 |ABDUL RIZKRI v v A 3 4
22 |NOVITA RAHMADANI v v v 3 4
23 |FATURRAHMAN V|V A v 4 3
24 |M.RIDHO ILLAHI S I A B v 5 2
25 |SELFITRI V|V A V| A 5 2
26 |M. ALIF MULYADI V|V A 3 4
27 |DENNISA MAHARANI v 1 6
28 |DUL FANI V| A v 3 4
29 |MISBAHUL BADRI V| VA v v 5 2
30 |WINI v VI N 4 3

Jumlah 22| 16| 21| 18] 17] 13 8] 115 95
Rata-rata (%) 73,3] 53,3 70,0 60,p 567 433 26,7 548 452

Sumber: Data hasil olahan penelitian, 2010



Berdasarkan tabel 1V.6 di atas, dapat dijelaskamnvbaaktivitas

belajar murid pada siklus pertama dalam pelajarAh rRurid secara

klasikal masih tergolong rendah dengan perolehtareda persentase

54,8%, angka ini berada pada interval 40-55. imdemi berada pada

kategori rendah. Kemudian persentase Aktivitasj@elaurid pada tiap

aspek dapat dilihat pada keterangan di bawabh ini:

a)

b)

d)

Murid lebih banyak mencari informasi dari buku yadifaca, dan
memberikan informasi tentang yang telah dibacaarse&lasikal
pada aspek ini murid memperoleh rata-rata persentdaah 73,3%
Murid mengajukan pertanyaan baik kepada guru maumpada
murid lainnya, secara klasikal pada aspek ini mumemperoleh
rata-rata persentase adalah 53,3%.

Murid memberikan pendapat terhadap informasi yaisgnapaikan
oleh guru atau murid lain, secara klasikal padaelaspi murid
memperoleh rata-rata persentase adalah 70,0%.

Murid mengerjakan tugas yang diberikan oleh guecam klasikal
pada aspek ini murid memperoleh rata-rata persenaidaah 60,0%.
Murid berkesempatan melakukan penilaian senditaiap hasil
pekerjaannya, sekaligus memperbaiki dan menyemkanndasil
pekerjaan yang belum sempurna, secara klasikal pagak ini

murid memperoleh rata-rata persentase adalah 56,7%.



f) Murid membuat kesimpulan pelajaran dengan bahasaewydiri,
secara klasikal pada aspek ini murid memperolehirata persentase
adalah 43,3%.

g) Murid memanfaatkan berbagai media yang ada disel#asecara
optimal, secara klasikal pada aspek ini murid meoipk rata-rata

persentase adalah 26,7%.

d. Refleksi
Refleksi siklus pertama pertemuan pertama diperdlerdasarkan
hasil analisis data untuk tiap-tiap langkah pelaksa tindakan yang akan
dideskripsikan peneliti pada tahap ini. Selanjutrdydiskusikan dengan
observer untuk dicari solusi perbaikan pada pertanaelanjutnya. Adapun
refleksi siklus kedua adalah sebagai berikut:

a) Pada tahap perencanaan pada siklus | pertemuaam@erguru telah
melakukan persiapan pembelajaran dengan baik. téegmembelajaran
telah tergambar jelas pada silabus dan RPP yaaf) thpersiapkan.
Dengan demikian, pada siklus berikutnya guru tidikn melakukan
perubahan pada silabus dan RPP, hanya lebih mémgdidn proses
pembelajaran sesuai dengan prosedur untuk mendapgn yang
maksimal, yaitu meningkatkan aktivitas belajar rduri

b) Sedangkan untuk aktivitas belajar murid secaraikdagpada siklus
pertama pertemuan pertama masih berada pada Kategdah dan

belum mencapai nilai nilai indikator yang telah etdpkan dalam



penelitian ini yaitu mencapai nilai persentase-rata secara klasikal
75%. Pada pertemuan selanjutnya guru juga akansddeaiu untuk
meningkatkan aktivitas belajar murid secara optimal

Rata-rata aktivitas guru pada siklus pertama perd@m pertama
dikategorikan kurang baik, artinya guru perlu dilk&n perbaikan dalam
proses pembelajaran agar aktivitas guru dan aksilaelajar murid lebih
meningkat, adapun aktivitas guru yang perlu ditaigkn adalah guru
mengarahkan pertanyaan murid sekitar yang dianzati dibaca, guru
dan murid bersama-sama memilih pertanyaan untuksplierasi lebih
jauh, guru membahas hasil penyelidikan dan hasplekasi, dan guru
melakukan pembandingan untuk memantapkan hal-img sadah jelas,
dan guru memisahkan hal-hal yang masih perlu dikelebih jauh.

Pada pertemuan berikutnya, peneliti berusaha umegkingkatkan

kinerja dalam melaksanakan aktivitas pembelaja@ehingga aktivitas

belajar murid pun dapat meningkat.

Perencanaan Tindakan Siklus| Pertemuan |1

Perencanaan merupakan persiapan yang dilakukan lusebe

pelaksanaan tindakan. Adapun langkah-langkah yataku#tan pada

kegiatan ini adalah sebagai berikut :

1) Menyusun Silabus dan Rencanan Pelaksanaan Pemaelaj@engan

standar kompetensi Membiasakan prilaku terpuji. aBgkan



kompetensi dasar yang dicapai adalah Meneladaikypetabi Ayyub
As.

2) Meminta teman sejawat untuk menjadi observer.

Pelaksanaan Tindakan Siklus| Pertemuan ||

Siklus | pertemuan kedua dilaksanakan pada hamrrS&anggal 26
Juli 2010. Dalam proses pelaksanaan pembelajardibatk@n seluruh
Murid kelas V SDN 011 Langgini Bangkinang Kabupakeampar dengan
penggunaan Strategi Pembelajaran Model Interaksilakanaan
pembelajaran dilakukan berdasarkan Rencana PekksaRembelajaran
(RPP) yang telah dipersiapkan dan berpedoman pddaus dan
kurikulum, pada pertemuan kedua indikator yang alajari menunjukkan
ketabahan Nabi Ayyub As, Murid dapat meneladaral@han Nabi Ayyub
As.

Dalam pelaksanaan tindakan pada pertemua keduas sikbama
dengan pertemuan pertama siklus [, terdiri dariebmia tahap yaitu:
kegiatan awal atau pembukaan pembelajaran, yamdsdihakan selama
lebih kurang 10 menit Kemudian dilanjutkan denglagiatan inti. Dalam
kegiatan inti pelaksanaan pembelajaran berdasarkaoel pembelajaran
yang digunakan vyaitu Strategi Pembelajaran Modedkrdksi, yang
dilaksanakan selama lebih kurang 45 menit, dannjdilkan dengan
kegiatan akhir atau sebagai penutup pelajaran dditekan selama lebih
kurang 15 menit. Secara terperinci tentang pela@atindakan pada siklus

| pertemuan kedua dapat dijabarkan sebagai berikut:



C.

Kegiatan awal dilaksanakan lebih kurang selama @fQitnpertama
guru membuka pelajaran dengan salam dan do’aaketalguru melakukan
absensi murid, dan selanjutnya guru memberikan sapsr tentang
Menunjukkan ketabahan Nabi Ayyub As.

Kegiatan inti dilaksanakan lebih kurang selama Shitm pertama
guru menugaskan murid membuka buku sesuai dengaerinpelajaran
yang akan dipelajari, setelah itu guru menyuruhighuntuk menguasai,
membaca, dan mengajukan pertanyaan tentang mateyi menjadi pokok
permasalahan, setelah itu guru mengarahkan peaanyarid sekitar yang
diamati dan dibaca, selanjutnya guru dan murid dmassama memilih
pertanyaan untuk dieksplorasi lebih jauh, setelalguru membahas hasil
penyelidikan dan hasil eksplorasi, dan guru melakuytembandingan untuk
memantapkan hal-hal yang sudah jelas, dan terglddia kegiatan inti
adalah guru memisahkan hal-hal yang masih peralidiki lebih jauh.

Kegiatan akhir dilaksanakan lebih kurang selaman&@it, pertama
guru melakukan tanya jawab dengan murid tentangenmaBng telah
disajikan, setelah itu guru menyimpulkan materajhn, dan terakhir pada
kegiatan akhir adalah guru menutup pelajaran desgiam dan do’a.
Observas Siklus| Pertemuan 11

1) Observas Aktivitas Guru
Pelaksanaan observasi aktivitas guru tersebut ladgmbaran
pelaksanaan pembelajaran pada kegiatan awal, &egimti, dan

kegiatan akhir. Aktivitas guru terdiri dari 6 jenigktivitas yang



diobservasi sesuai dengan skenario strategi pejataeia Model
InteraksiAgar lebih jelas menganai hasil observasi aktivijass dapat
dilihat pada tabel sebagai berikut:

TABEL IV.7
Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus| Pertemuan ||

No AKTIVITAS YANG DIAMATI S”;';S' Pe”e'?‘ijjgk”
1 |Guru menugaskan murid membuka buku sesuai dengan nateri‘/
pelajaran yang akan dipelajari.
2 |Guru menyuruh murid untuk menguasai, membaca, | dan
mengajukan pertanyaan tentang materi yang menjadi pokok+/
permasalahan.
3 |Guru mengarahkan pertanyaan murid sekitar yang diamafi dan J
dibaca.
4 |Guru dan murid bersama-sama memilih pertanyaan {intuk
dieksplorasi lebih jauh. v
P J
5 [Guru membahas hasil penyelidikan dan hasil eksplorasi, dan
guru melakukan pembandingan untuk memantapkan hal-hal+/
yang sudah jelas.
6 |Guru memisahkan hal-hal yang masih perlu diselidiki lebih J
jauh.
Jumlah 4 2
Persentase 67% 33%

Sumber: Data Olahan Penelitian, Tahun 2010

2)

Berdasarkan data pada tabel I\di7 atas, dapat digambarkan
bahwa secara keseluruhan aktivitas guru dalam pegg Strategi
PembelajaranModel Interaks dengan alternatif jawaban “Ya” dan
“Tidak”, maka diperoleh jawaban “Ya” pada siklusriama pertemuan
pertama sebanyak 4 kali dengan rata-rata 67%. §eddternatif

jawaban “Tidak” sebanyak 2 kali dengan rata-r&%.23

Observasi Aktivitas Belajar Murid



Sedangkan hasil observasi Aktivitas belajar muadagpsikius |
pertemuan 2 mengalami peningkatan persentase mé&Tj&do. Untuk
lebih jelasnya hasil observasi aktivitas belajarrichypada siklus |
pertemuan 2 dapat dilihat pada tebel berikut ini.

Tabe IV.8
Hasil Observas AktivitasBelajar Murid Siklus| pertemuan |1

Indikator Alternatif
5 Ya Tidak
4 3
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DIANDRA DAFFA

M. SAPRI ANDIKA
STEPHANI P.PUTRI
INDAH ARIANTI
SUFIRA NABILLA
MERISA RAHMADANI
M. ALFAJRI ASFA
AFIYA FITRI NURAINI
FADIL

M.ARIF IHSAN
SAFIRA AILEN
NADIRA WULANDARI
NADIB RIVANTIRA
RINI KHAIRUNNISA
AMELIA TUSYIFA
NENI FRENTINA
ANGGRA

M. IRFAN

IGA AKTA VIANIS

M. RESKY WAHYU
ABDUL RIZKRI
NOVITA RAHMADANI
FATURRAHMAN
M.RIDHO ILLAHI
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M. ALIF MULYADI
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DUL FANI

MISBAHUL BADRI
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Jumlah 23 22 22 21 20 16 11
Rata-rata (%) 76,71 73,3 73,3 70,p 66J]7 533 34,

Sumber: Data hasil olahan penelitian, 2010
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64,3 35]|7

Berdasarkan tabel IV.8i atas, dapat dijelaskan bahwa aktivitas
belajar murid pada siklus pertama pertemuan |l rdateelajaran PAI
murid secara klasikal masih tergolong cukup baikgd® perolehan
rata-rata persentase 64,3%, angka ini berada paigaval 56-75.

interval ini berada pada kategori tinggi, adapunsg@etase Aktivitas



belajar murid pada tiap aspek dapat dilihat padar&egan di bawah

ini:

a) Murid lebih banyak mencari informasi dari buku yadifaca, dan
memberikan informasi tentang yang telah dibacaarse&lasikal
pada aspek ini murid memperoleh rata-rata persendaah 76,7%.

b) Murid mengajukan pertanyaan baik kepada guru maumpada
murid lainnya, secara klasikal pada aspek ini momanperoleh rata-
rata persentase adalah 73,3%.

c) Murid memberikan pendapat terhadap informasi yaisgnapaikan
oleh guru atau murid lain, secara klasikal padaelaspi murid
memperoleh rata-rata persentase adalah 73,3%.

d) Murid mengerjakan tugas yang diberikan oleh guecas klasikal
pada aspek ini murid memperoleh rata-rata persenidaah 70,0%.

e) Murid berkesempatan melakukan penilaian sendimaigap hasil
pekerjaannya, sekaligus memperbaiki dan menyemkanndasil
pekerjaan yang belum sempurna, secara klasikal gegmik ini murid
memperoleh rata-rata persentase adalah 66,7%.

f) Murid membuat kesimpulan pelajaran dengan bahasaeyaliri,
secara klasikal pada aspek ini murid memperoletireg persentase
adalah 53,3%.

g) Murid memanfaatkan berbagai media yang ada diselkdasecara
optimal, secara klasikal pada aspek ini murid meoipk rata-rata

persentase adalah 36,7%.



d. Refleks

Refleksi siklus | pertemuan Il diperoleh berdasarkasil analisis
data untuk tiap-tiap langkah pelaksanaan tindakaangy akan
dideskripsikan peneliti pada tahap ini. Selanjutdydiskusikan dengan
observer, yang berperan sebagai observer yaituntesmjawat. Adapun
refleksi siklus pertama adalah sebagai berikut:

1) Pada tahap perencanaan pada siklus | pertemuaa,k&sina dengan
perencanaan siklus | pertemuan pertama, artinyau gielah
merencanakan pelaksanaan tindakan dengan baik sl itu pada
pertemuan selanjutnya perencanaan tindakan tidak dikubah.

2) Sedangkan untuk aktivitas belajar murid secarakdhpada siklus |
pertemuan kedua juga berada pada kategori tinggi loelum
mencapai nilai nilai indikator yang telah ditetapk@alam penelitian
ini yaitu mencapai nilai persentase rata-rata sekiasikal 75%. Pada
pertemuan selanjutnya guru juga akan berusaha uméamkngkatkan
aktivitas belajar murid secara optimal.

3) Rata-rata aktivitas guru pada siklus pertama perd@mpertama
dikategorikan tinggi atau baik, namun masih adaelsgia aktivitas
yang perlu diperbaiki, karena guru belum sempurnaland
pelaksanaannya. Adapun aktivitas guru yang perhingiatkan

adalah guru dan murid bersama-sama memilih peranyatuk



dieksplorasi lebih jauh, dan guru memisahkan hhlyaag masih
perlu diselidiki lebih jauh.
Pada pertemuan berikutnya, peneliti berusaha untuk
meningkatkan kinerja dalam melaksanakan aktivitasnkelajaran.

Sehingga aktivitas belajar murid pun dapat menihgka

3. Skluskedua

a. Perencanaan Tindakan
Perencanaan merupakan persiapan yang dilakukan lusebe
pelaksanaan tindakan. Adapun yang akan dipersiayaian
1) Menyusun silabus dan Rencanan Pelaksanaan Pembelajpengan
standar kompetensi membiasakan prilaku terpuji. petensi dasar
yang dicapai adalah murid mampu meneladani peNidi Musa As

2) Meminta teman sejawat untuk menjadi observer

b. Pelaksanaan Tindakan
1) Siklusll Pertemuan |

Siklus I pertemuan pertama dilaksanakan pada Bamin
tanggal 02 Agustus 20l1@alam proses pelaksanaan pembelajaran
melibatkan seluruh Murid kelas V SDN 011 Langd#angkinang
Kabupaten Kampar dengan penggunaan Strategi Pgarbaldlodel
Interaksi. Pelaksanaan pembelajaran dilakukan barkan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah dipleasiaglan

berpedoman pada silabus, dan kurikulum, pada pedenpertama



indikator yang di pelajari adalahenunjukkan sikap keberanian Nabi
Musa As terhadap Firaun, yang bertujuan agar muldghat
meneladani perilku Nabi Musa As

Dalam pelaksanaan tindakan terdiri dari beberapaptayaitu:
kegiatan awal atau pembukaan pembelajaran, kemutlianjutkan
dengan kegiatan inti. Dalam kegiatan inti pelaksanpembelajaran
berdasarkan model pembelajaran yang digunakan yaitategi
Pembelajaran Model Interaksi, dan dilanjutkan dan@gagiatan akhir
atau sebagai penutup pelajaran. Secara terpeeinteing pelaksanaan
tindakan pada siklus Il pertemuan pertama dapabdikan sebagai
berikut:

Kegiatan awal dilaksanakan lebih kurang selama Xhitn
pertama guru membuka pelajaran dengan salam dan sktelah itu
guru melakukan absensi murid, dan selanjutnya goemberikan
apersepsi tentang menunjukkan sikap keberanian INalsa As
terhadap Firaun.

Kegiatan inti dilaksanakan lebih kurang selama 5@nitmn
pertama guru menugaskan murid membuka buku sesngad materi
pelajaran yang akan dipelajari, setelah itu gurayasuh murid untuk
menguasai, membaca, dan mengajukan pertanyaamdentateri
yang menjadi pokok permasalahan, setelah itu guemgarahkan
pertanyaan murid sekitar yang diamati dan dibaemngitnya guru

dan murid bersama-sama memilih pertanyaan untisplierasi lebih



jauh, setelah itu guru membahas hasil penyelidiklam hasil
eksplorasi, dan guru melakukan pembandingan untelantapkan
hal-hal yang sudah jelas, dan terakhir pada kegimia adalah guru
memisahkan hal-hal yang masih perlu diselidikilghuh.

Kegiatan akhir dilaksanakan lebih kurang selama nignit,
pertama guru melakukan tanya jawab dengan murithrignmateri
yang telah disajikan, setelah itu guru menyimpulkaateri pelajaran,
dan terakhir pada kegiatan akhir adalah guru menutelajaran

dengan salam dan do’a.

c. Observas
Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini dgtkan baik

pada proses maupun hasil tindak pembelajaran. itdgiwang diamati
yaitu aktivitas guru dan aktivitas siswa sertavtids belajar siswa pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam prgssesbelajaran.
Aktivitas guru diisi oleh observer atau pengamatapun yang bertindak
sebagai observer atau pengamat adalah teman segadahgkan aktivitas
siswa dan aktivitas belajar siswa diisi oleh pénskkaligus merangkap
sebagai guru.

1) Observasi Aktivitas Guru



Pelaksanaan observasi aktivitas guru tersebut fadgebaran
pelaksanaan pembelajaran pada kegiatan awal, &egiati, dan
kegiatan akhir. Aktivitas guru terdiri dari 6 jengktivitas yang
diobservasi sesuai dengan skenario Strategi PejataiaModel
Interaksi Agar lebih jelas menganai hasil observasi aktiviiasi dapat

dilihat pada tabel sebagai berikut:

TABEL IV.9
Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus!l Pertemuan |

Siklus 1l Pertemuan |
Ya Tidak

AKTIVITASYANG DIAMATI

Guru memulai kegiatan penjelajahan materi pelajaran

Guru meminta murid mengamati dan membaca materi perupahan N
lingkungan.

Guru meminta murid untuk menyusun pertanyaan dari apa|yang J
diamati dan dibaca murid.

Guru menyuruh murid untuk mengajukan pertanyaan sekitar ap J
yang diamati dan dibaca oleh murid.

Guru melakukan penyelidikan dan memilih pertanyaan Untuk
dieksplorasi lebih jauh secara bersama-sama.

v

Guru melakukan refleksi pada pertemuan berikutnya dib&has
penyelidikan dan eksplorasi pertemuan pertama lalu ditaku
pembandingan untuk memantapkan hal-hal yang sudah jelas da v
memisahkan hal-hal yang masih perlu diselidikilighuh

Jumlah 5 1

Per sentase 83% 17%




Sumber: Data Olahan Penelitian, Tahun 2010

Berdasarkan data pada tabel I\dD atas, dapat digambarkan
bahwa secara keseluruhan aktivitas guru dalam perRgg strategi
pembelajaranModel Interaksi dengan alternatif jawaban “Ya” dan
“Tidak”, maka diperoleh jawaban “Ya” pada siklusrf@ama sebanyak
5 kali dengan rata-rata 83%. Sedang alternatfi lpamwa“Tidak”

sebanyak 1 kali dengan rata-rata 17%.

2) Observasi AktvitasBelajar Murid
Sedangkan hasil observasi Aktivitas belajar mudadgsiklus II
pertemuan | mengalami peningkatan persentase métfj@®o. Untuk
lebih jelasnya hasil observasi aktivitas belajarrichypada siklus Il

pertemuan | dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel V.10
Hasil Observasi AktivitasBelajar Murid Siklus|l Pertemuan |



. Indikator Alternatif

NO Nama Siswa 1] 2] 3] 4] 5] 6] 7] Ya| Tdak
1 |DIANDRA DAFFA V| v | v | 4 v 5 2
2 |M. SAPRI ANDIKA 7 | 7 7| 7 4 3
3 |STEPHANI P.PUTRI N 7| 7 7 | 3
4 |INDAH ARIANTI V| v | v | ¥ v 5 2
5 |SUFIRA NABILLA R EER 5 2
6 |MERISA RAHMADANI v | v | 7 N 4 3
7 |M. ALFAJRI ASFA v | v | v | v | v ]| v ]| V]| 7 0
8 |AFIYA FITRI NURAINI v |V v | v | v | V]| 6 1
9 FADIL V + V V Y Y V 7 0
10 |MARIF IHSAN N N 2 5
11 | SAFIRA AILEN V| v | v | v ]| ]| 6 1
12 |NADIRA WULANDARI V| v [ v | < N 5 2
13 |NADIB RIVANTIRA V| v | v | 7| ]| 6 1
14 | RINI KHAIRUNNISA 7| v | ¥ v 4 3
15 | AMELIA TUSYIFA N N N 3 4
16 |NENIFRENTINA V| v | 7| 7| 7|4 6 1
17 |ANGGRA v | 7| 7 4 3
18 |M. IRFAN V V + V Y Y Y 7 0
19 |IGA AKTA VIANIS 7 | 7 7 | v [ v | ]| 6 1
20 |M. RESKY WAHYU v | v | v | 4| s 2
21 | ABDUL RIZKRI 7|V 7| 7 4 3
22 |NOVITA RAHMADANI N v | V| 4 v | 5 2
23 |FATURRAHMAN V| v | v | 7 N 5 2
24 |M.RIDHO ILLAHI v | V| v |V N 5 2
25 | SELFITRI R v |V 5 2
26 |M. ALIF MULYADI v | v | < v | < 5 2
27 | DENNISA MAHARANI N 7| v | < 4 3
28 | DUL FANI 7|V 7 | 3 4
29 |MISBAHUL BADRI V| v | v |77 7 | 6 1
30 |WINI V + V v Y Y 6 1

Jumiah 27 | 24 | 22| 24| 20| 21| 11| 149 | 61
Rata-rata (%) 90,0] 80,0] 73,3 800 667 7000 367 71,0 290

Sumber: Data hasil olahan penelitian, 2010
Berdasarkan tabel 1V.10 di atas, dapat dijelaskahwla aktivitas
belajar murid pada siklus Il pertemuan | dalam jjpeten PAI Murid secara
klasikal tergolong tinggi dengan perolehan rata-farsentase 71,0%, angka
ini berada pada interval 56%-75%. interval ini ldb@rgpada kategori tinggi.
Kemudian persentase Aktivitas belajar murid pada tspek dapat dilihat

pada keterangan di bawabh ini:



b)

d)

f)

¢)

Murid lebih banyak mencari informasi dari buku yadgaca, dan

memberikan informasi tentang yang telah dibacaarse&lasikal pada
aspek ini murid memperoleh rata-rata persentadatada,0%.

Murid mengajukan pertanyaan baik kepada guru malepada murid

lainnya, secara klasikal pada aspek ini murid meoipe rata-rata
persentase adalah 80,0%.

Murid memberikan pendapat terhadap informasi yaisgndpaikan oleh
guru atau murid lain, secara klasikal pada aspeknurid memperoleh

rata-rata persentase adalah 73,3%.

Murid mengerjakan tugas yang diberikan oleh guecag klasikal pada
aspek ini murid memperoleh rata-rata persentadatadg0,0%.

Murid berkesempatan melakukan penilaian sendirihaigap hasil

pekerjaannya, sekaligus memperbaiki dan menyemkannahasil

pekerjaan yang belum sempurna, secara klasikal pagek ini murid

memperoleh rata-rata persentase adalah 66,7%.

Murid membuat kesimpulan pelajaran dengan bahassewdiri, secara
klasikal pada aspek ini murid memperoleh rata-f@esentase adalah
70,0%.

Murid memanfaatkan berbagai media yang ada digelk#ssecara optimal

36,7%.

Refleksi
Refleksi siklus llpertemuan | diperoleh berdasarkesil analisis

data untuk tiap-tiap langkah pelaksanaan tindakaangy akan



dideskripsikan peneliti pada tahap ini. Selanjutjdiskusikan dengan

observer, yang berperan sebagai observer yaituntesagwat. Adapun

refleksi siklus pertama adalah sebagai berikut:

1) Pada tahap perencanaan pada siklus Il pertemuaama dengan
perencanaan siklus | pertemuan kedua, artinyatglalh merencanakan
pelaksanaan tindakan dengan baik. Oleh sebab ita partemuan
selanjutnya perencanaan tindakan tidak akan dicubah

2) Sedangkan untuk aktivitas belajar murid secaraikdhpada siklus Il
pertemuan | juga berada pada kategori tinggi ddunip mencapai nilai
nilai indikator yang telah ditetapkan dalam peregiit ini yaitu
mencapai nilai persentase rata-rata secara klasik8, dengan
perolehan rata-rata persentase adalah 71,0%. Patempan
selanjutnya guru juga akan berusaha untuk menikgkabktivitas
belajar murid secara optimal.

3) Rata-rata aktivitas guru pada siklus Il pertemuarngma dikategorikan
sangat tinggi atau sangat baik, namun masih adardygd aktivitas
yang perlu diperbaiki, karena guru belum sempurnalan
pelaksanaannya. Adapun aktivitas guru yang petlogiatkan adalah
guru memisahkan hal-hal yang masih perlu diseligisih jauh.

Pada pertemuan berikutnya, peneliti berusaha umekingkatkan
kinerja dalam melaksanakan aktivitas pembelajaB@ehingga aktivitas

belajar murid pun dapat meningkat.

a. Perencanaan Siklus!l Pertemuan 11



Perencanaan merupakan persiapan yang dilakukan lusebe
pelaksanaan tindakan. Adapun yang akan dipersiagkan
1) Menyusun silabus dan Rencanan Pelaksanaan Pemaelaj®engan
standar kompetensi membiasakan prilaku terpuji. petensi dasar
yang dicapai adalah murid mampu meneladani peNkidoi Musa As

2) Meminta teman sejawat untuk menjadi observer

. Pelaksanaan Tindakan Siklus|l Pertemuan I1

Siklus 1l pertemuan kedua dilaksanakan pada &anien tanggal 09
Agustus 2010.Dalam proses pelaksanaan pembelajaran melibatkan
seluruh murid kelas DN 011 Langgini Bangkinang Kabupaten Kampar
dengan penggunaan Strategi Pembelajdiadel Interaksi Pelaksanaan
pembelajaran dilakukan berdasarkan Rencana PekaksdPembelajaran
(RPP) yang telah dipersiapkan dan berpedoman pddhus dan
kurikulum, pada pertemuan kedua indikator yang dlajari adalah
Menunjukkan sikap ketegasan Nabi Musa As dalam nrembkaumnya,
yang bertujuan agar murid dapat Meneladani pehl&hi Musa As.

Dalam pelaksanaan tindakan pada siklus 1l pertemilasama
dengan pertemuan pertama siklus Il, yaitu terdiri deberapa tahap yaitu:
kegiatan awal atau pembukaan pembelajaran, yaagsdihakan selama
lebih kurang 10 menit Kemudian dilanjutkan dendaggiatan inti. Dalam
kegiatan inti pelaksanaan pembelajaran berdasariatel pembelajaran
yang digunakan vyaitu Strategi Pembelajaran Modeeraksi, yang

dilaksanakan selama lebih kurang 45 menit, dannjdilakan dengan



kegiatan akhir atau sebagai penutup pelajaran sditedkan selama lebih
kurang 15menit. Secara terperinci tentang pelaksartendakan pada
siklus | pertemuan pertama dapat dijabarkan sesegekiut:

Kegiatan awal dilaksanakan lebih kurang selama &fitnmpertama
guru membuka pelajaran dengan salam dan do’a,abetiéli guru
melakukan absensi murid, dan selanjutnya guru mekabe apersepsi
tentang menunjukkan sikap keberanian Nabi Musa&satap Firaun.

Kegiatan inti dilaksanakan lebih kurang selama Shitm pertama
guru menugaskan murid membuka buku sesuai dengéerirpelajaran
yang akan dipelajari, setelah itu guru menyuruhidnuntuk menguasai,
membaca, dan mengajukan pertanyaan tentang mategingenjadi pokok
permasalahan, setelah itu guru mengarahkan pegmangaurid sekitar
yang diamati dan dibaca, selanjutnya guru dan mbedsama-sama
memilih pertanyaan untuk dieksplorasi lebih jauletegh itu guru
membahas hasil penyelidikan dan hasil eksplorasi, glru melakukan
pembandingan untuk memantapkan hal-hal yang swedas, jdan terakhir
pada kegiatan inti adalah guru memisahkan hal-laalgymasih perlu
diselidiki lebih jauh.

Kegiatan akhir dilaksanakan lebih kurang selaman#@it, pertama
guru melakukan tanya jawab dengan murid tentangenmgtng telah
disajikan, setelah itu guru menyimpulkan materiajgghn, dan terakhir
pada kegiatan akhir adalah guru menutup pelajagagah salam dan do’a.

c. Observas Siklus!l Pertemuan Il



1) Observas AktivitasGuru
Pelaksanaan observasi aktivitas guru tersebut ladmmbaran
pelaksanaan pembelajaran pada kegiatan awal, &egiati, dan
kegiatan akhir. Aktivitas guru terdiri dari 6 jen@ktivitas yang
diobservasi sesuai dengan skenario Strategi Pejatzaia Model
InteraksiAgar lebih jelas menganai hasil observasi aktivijasi dapat

dilihat pada tabel sebagai berikut:

TABEL V.11
Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus!l Pertemuan |



Siklus|! Pertemuan I
Ya Tidak
1 |Guru menugaskan murid membuka buku sesuai dengan nateri‘/
pelajaran yang akan dipelajari.
2 |Guru menyuruh murid untuk menguasai, membaca,| dan
mengajukan pertanyaan tentang materi yang menjadi pokok+
permasalahan.
3 |Guru mengarahkan pertanyaan murid sekitar yang diamati dan
dibaca.
4 |Guru dan murid bersama-sama memilih pertanyaan uintuk
dieksplorasi lebih jauh.
5 |Guru membahas hasil penyelidikan dan hasil eksplorasi, dan
guru melakukan pembandingan untuk memantapkan hal-haly/
yang sudah jelas.

No AKTIVITASYANG DIAMATI

v

v

6 Guru memisahkan hal-hal yang masih perlu diselidiki Igbih
jauh.
Jumlah 6 0
Persentase 100% 0%

Sumber: Data Olahan Penelitian, Tahun 2010

Berdasarkan data pada tabel IVdilatas, dapat digambarkan
bahwa secara keseluruhan aktivitas guru dalam peR@m strategi
pembelajaran Model Interaksi dengan alternatif zawve “Ya” dan
“Tidak”, dapat dilihat bahwa aktivitas guru telallalukan dengan

sempurna.

2) Observas AktivitasBelajar Murid
Sedangkan hasil observasi Aktivitas belajar muadapsiklus II
pertemuan Il mengalami penigkatan persentase mesa@%. Untuk
lebih jelasnya hasil observasi Aktivitas belajarritiypada siklus I
pertemuan Il dapat dilihat pada tebel berikut ini.

Tabd V.12
Hasil Observasi AktivitasBelajar Murid Siklus|l Pertemuan 11



. Indikator Alternatif

NO Nama Siswa 1] 2] 3] 4] 5] 6] 7] va | Tidak
1 |DIANDRA DAFFA v v v v v v 6 1
2 [M. SAPRI ANDIKA v v v v v v 6 1
3 |STEPHANIP.PUTRI v v v v 4 3
4 |INDAH ARIANTI v v v v v v 6 1
5 SUFIRA NABILLA v v v v v 5 2
6 MERISA RAHMADANI v v v v 4 3
7 M. ALFAJRI ASFA v v v v v v v 7 0
8 AFIYA FITRI NURAINI v v v v v v 6 1
9 [FADIL v v v v v v v 7 0
10 [M.ARIF IHSAN v v v v v 5 2
11 [SAFIRA AILEN v v v v v v v 7 0
12 [NADIRA WULANDARI v v v v v 5 2
13 [NADIB RIVANTIRA v v v v v v 6 1
14 | RINI KHAIRUNNISA v v v v v v 6 1
15 |AMELIA TUSYIFA v v v v v v v 7 0
16 |NENI FRENTINA v v v v v v v 7 0
17 |ANGGRA v v v v 4 3
18 [M. IRFAN v v v v v v v 7 0
19 [IGA AKTA VIANIS v v v v v v v 7 0
20 |M. RESKY WAHYU v v v v v v 6 1
21 |ABDUL RIZKRI v v v v v 5 2
22 |NOVITA RAHMADANI v v v v v v 6 1
23 |FATURRAHMAN v v v v v v 6 1
24 |[M.RIDHO ILLAHI v v v v v v 6 1
25 |SELFITRI v v v v v v v 7 0
26  [M. ALIF MULYADI v v v v v 5 2
27 |DENNISA MAHARANI v v v v v 5 2
28 |DUL FANI v v v v 4 3
29 |MISBAHUL BADRI v v v v v v 6 1
30 |WINI v v v v v v 6 1

Jumlah 28 | 26| 26| 26| 25| 24| 19| 174 36
Rata-rata (%) 93,3| 86,7| 86,7 86,4 838 800 633 829 171

Sumber: Data hasil olahan penelitian, 2010
Kemudian persentase aktivitas belajar murid padp &spek
dapat dilihat pada keterangan di bawah ini:
a) Murid lebih banyak mencari informasi dari buku yasigaca, dan
memberikan informasi tentang yang telah dibacaarse&lasikal

pada aspek ini murid memperoleh rata-rata perseaidaah 93,3%.



b) Murid mengajukan pertanyaan baik kepada guru malmpada
murid lainnya, secara klasikal pada aspek ini mumiemperoleh
rata-rata persentase adalah 86,7%.

c) Murid memberikan pendapat terhadap informasi yasgnapaikan
oleh guru atau murid lain, secara klasikal padaelaspi murid
memperoleh rata-rata persentase adalah 86,7%.

d) Murid mengerjakan tugas yang diberikan oleh guecam klasikal
pada aspek ini murid memperoleh rata-rata persentaalah
86,7%.

e) Murid berkesempatan melakukan penilaian senditaiap hasil
pekerjaannya, sekaligus memperbaiki dan menyemkannasil
pekerjaan yang belum sempurna, secara klasikal pagak ini
murid memperoleh rata-rata persentase adalah 83,3%.

f) Murid membuat kesimpulan pelajaran dengan bahasaewdiri,
secara klasikal pada aspek ini murid memperolehiratt persentase
adalah 80,0%.

g) Murid memanfaatkan berbagai media yang ada diseldasecara
optimal, secara klasikal pada aspek ini murid meoipk rata-rata

persentase adalah 63,3%.

d. Refleksi



Berdasarkan dari data perolehan nilai observakBatlap aktivitas
belajar murid dalam pelajaran PAI melalui penerapéwdel Interaksi
dalam pelajaran PAI murid kelas V SDN 011 LanggBangkinang
Kabupaten Kampar secara klasikal mencapai targej telah diharapkan
yaitu mencapai nilai indicator keberhasilan dalangditian ini yaitu 75%.

aktivitas guru juga mengalami peningkatan.

Berdasarkan perencanaan yang telah peneliti rekaanbahwa
penelitian ini hanya dilakukan dalam 2 siklus, aetsiklus dilakukan
dalam 2 kali pertemuan, oleh sebab itu penelitakidnelanjutkan
penelitian ini pada siklus selanjutnya karena haesilelitian telah tercapai

secara optimal.

C. Pembahasan
1. AktiivitasGuru

Dari hasil observasi pada siklus pertama yang njakkan bahwa
aktivitas guru pada siklus | hanya mencapai rata-persentase 50%, angka
ini beradapada interval 40-55%. Interval ini berada pada dg@tesedang.
Sementara itu hasil pengamatan aktivitas guru psiltus 1l terjadi
peningkatan dengan skor 90%, angka ini berada matéaval 76-100%.
Interval ini berada pada sangat tinggi. Untuk Igklasnya dapat dilihat pada

tabel rekapitulasi berikut ini :

Tabe 1V.13
Rekapitulas Hasil Observas Guru Pada Siklusl, Siklusll



Siklus | Siklus Il
NO AKTIVITASYANG DIAMATI F F
Ya |Tidak| Ya |Tidak
1 |Guru menugaskan murid membuka buku sesuai dengan na?ri 0 ) 0
pelajaran yang akan dipelajari.
2 |Guru menyuruh murid untuk menguasai, membaca, | dan
mengajukan pertanyaan tentang materi yang menjadi pokak | 0 2 0
permasalahan.
3 |Guru mengarahkan pertanyaan murid sekitar yang diamat dTn 1 ) 0
dibaca.
4 |Guru dan murid bersama-sama memilih pertanyaan mntték ) ) 0
dieksplorasi lebih jauh.
5 |Guru membahas hasil penyelidikan dan hasil eksplorasigdan
melakukan pembandingan untuk memantapkan hal-hal yarajisud
jelas.
° 0] 2 1 1
Guru memisahkan hal-hal yang masih perlu diseligiih jauh.
Jumlah 515 9 1
Persentase 5 | 50 | 90 | 10

Sumber: Data hasil olahan penelitian, 2010

2. Aktivitasbelajar murid

Agama Islam dengan penerapan strategi Pembelaj&iaael |nteraksi
mengalami peningkatan dibandingkan sebelum tindaldah ini ditunjukkan
dengan angka persentase 77.2% secara klasikahlsabetiakan yaitu pada

siklus Il pertemuan 1 dan pertemuan 2. Untuk I¢gdldsnya dapat dilihat pada

tabel rekapitulasi berikut ini:

Tabel V.14

Rekapitulas Hasil Observasi Aktivitas belajar murid

Dari hasil observasi disimpulkan bahwa aktivitasajae pendidikan




Sebelum Tindakan, Siklus|, Siklus||

Data Awal Siklus | Siklus Il
NO INDIKATOR skor | % | skor % skor | %

Murid lebih banyak mencari informasi dari buku yang dibaca,

1 |dan memberikan informasi tentang yang telah dibaca. 14 (467 23 | 767 | 28 | 933
Murid mengajukan pertanyaan baik kepada guru maupun kepada

2 |murid lainnya. 9 [300] 22 | 733 | 26 | 867
Murid memberikan pendapat terhadap informasi yang

3 |disampaikan oleh guru atau murid lain. 13 [433| 22 | 733 | 26 | 867

4 [Murid mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. 14 (467 20 | 700 | 26 | 867

Murid berkesempatan melakukan penilaian sendiri terhadap
hasil  pekerjaannya,  sekaligus ~ memperbaiki  |dan
5 |menyempurnakan hasil pekerjaan yang belum sempuma. | 12 [400] 20 | 667 | 25 | 833

6 |Murid membuat kesimpulan pelajaran dengan hahasemyiri 16 | 533 | 24 | 800
Murid memanfaatkan berbagai media yang ada disekitamya

7 |secara optimal. 5 |167] 11 | 367 | 19 | 633

Jumlah 21 [256,7] 135 | 4500 | 174 | 5800

Rata-fata 18 |367] 193 [ 643 | 249 | 829

Sumber: Data Olahan Penelitian, Tahun 2010

Meningkatnya aktivitas belajar murid pada sikluglibandingkan pada
siklus I menunjukkan bahwa perbaikan pembelajarapad memecahkan
permasalahan yang dihadapi. Artinya, perencanaanglajaran yang dibuat
sesuai untuk mengatasi permasalahan rendahnyataskitpelajar murid yang
terjadi di dalam kelas selama ini. lebih lanjutagh peningkatan aktivitas
belajar murid pada mata pelajaran PAI dari sebeyake siklus | dan ke
siklus II menunjukkan bahwa melalui Strategi PerajsganModel Interaksi
dapat meningkatkan aktivitas belajar murid dalatajpean PAI Pada materi
Membiasakan prilaku terpuji murid kelas V SDN 0L&anggini Bangkinang

Kabupaten Kampar Tahun 2010-2011.



Perbandingan aktivitas belajar murid antara sebdiodakan, siklus |
dan Siklus I, juga ditampilkan dalam bentuk histog di bawah ini:
Gambar 1

Perbandingan Aktivitas belajar murid Sebelum Tindakan, Siklus| dan
Siklus|1

@Data Awal
asiklus 1
| Siklus 2

Persentase

motivasi Belajar

Sumber: Data Olahan Penelitian, Tahun 2010




BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis seperti disampaikan pada bab 1V
dapat disimpulkan bahwa melalui penerapan strategi pembelgaran Model
Interaksi, maka akan dapat meningkatkan aktivitas belgjar murid pada pelgjaran
PAI Murid kelasV SDN 011 Langgini Bangkinang K abupaten Kampar

Berdasarkan hasil observasi sebelum penerapan strategi pembelgaran
Mode Interaksi, aktivitas belgar murid diperoleh 36,7%, angka ini termasuk
kategori rendah karena berada pada interval kurang dari 40%. Kemudian
berdasarkan hasil observasi pada siklus pertama yang menunjukkan bahwa tingkat
aktivitas belgjar murid mencapai dengan angka persentase 61,4%, angka ini
termasuk kategori tinggi, ini berada pada interval 56%-75%. Interval ini berada
pada kategori tinggi, namun belum mencapai angka ketuntasan yang ditetapkan
yaitu 75%. Sedangkan pada siklus Il terjadi peningkatan mencapai aktivitas
belajar murid diperoleh 77,2%, angka ini berada padainterval 76-100%, termasuk
dalam kategori sangat tinggi.

Keberhasilan ini dapai tercapai dipengaruhi oleh pengunaan Strategi
Pembelgjaran Model Interaksi, aktivitas belgjar murid menjadi lebih aktif yang
berarti murid cenderung positif dalam mengikuti proses pembelgaran yang
diberikan oleh guru. Dengan demikian maka tingkat penerimaan murid akan
meningkat dan pada gilirannya dapat meningkatkan aktivitas belajar murid.

B. Saran
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Bertolak dari kesimpulan dan pembahasan hasil penelitian di atas, berkaitan
dengan Strategi Pembelgjaran Model Interaksi yang telah dilaksanakan, peneliti
mengaj ukan beberapa saran, yaitu:

1. Agar penerapan Strategi Pembelgjaran Model Interaksi tersebut dapat berjalan
dengan baik, maka sebaiknya guru lebih sering menerapkannya dalam proses
pembel gjaran, khususnya pada pelgjaran PAL.

2. Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat menjadi pertimbangan bagi
guru dalam memilih strategi pembelgaran dalam meningkatan aktivitas
belgjar murid.

3. Guru perlu melakukan upaya-upaya guna mempertahankan aktivitas belagjar

murid demi tercapainya hasil belgjar yang optimal.
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